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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika pendampingan yang dilakukan guru dalam 

proses pembelajaran di PAUD pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang dianalisis berdasarkan pengumpulan data 

melalui hasil observasi, dokumentasi dan wawancara. Subyek penelitian ini adalah guru-guru 

PAUD yang berada di kota Kupang NTT, dan guru-guru PAUD di kota. Penelitian ini dilakukan. 

Hasil penelitian menunjukkan dinamika pendampingan guru selama proses Belajar Dari Rumah 

(BDR) dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu dari dalam diri guru itu 

sendiri yang berkaitan langsung dengan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi selama 

proses pembelajaran, pengalaman guru pada saat mengajar selama masa BDR. Faktor eksternal 

yaitu kebijakan pemerintah setempat terkait perijinan dalam melakukan proses blended learning 

dan tatap muka terbatas, dukungan pihak sekolah dalam pengadaan fasilitas, sarana dan 

prasarana pembelajaran, kemampuan orangtua dalam pengadaan sarana belajar (HP 

android/laptop) dan pengaturan waktu pendampingan belajar oleh orangtua kepada anak didik.  

Keywords: Pendidikan Anak Usia Dini, Pembelajaran Masa Pandemi, Pendampingan Guru PAUD, 

Belajar Dari Rumah 

Pendahuluan 

Pandemi Covid-19 membawa dampak yang cukup serius pada hampir seluru 

belahan dunia tidak terkecuali Indonesia. Bukan hanya kesehatan dan ekonomi yang terkena 

langsung dampaknya, melainkan kegiatan pendidikan juga merupakan saalah satu dampak 

yang terjadi. Semua jenjang pendidikan terpaksah diubah metode pembelajaran secara 

tatap muka menjadi sistem pembelajaran daring atau belajar jarak jauh, hal ini disampaikan 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Pembelajaran daring 

merupakan metode pembelajaran online atau yang dilakukan mengunakan koneksi dari 

internet (Mustofa dkk, 2019). Kegiatan proses pembelajaran daring ini dikembangkan untuk 

memperluas jangkauan layanan pendidikan dan juga meningkatkan ketersediaan layanan 

Pendidikan (Lia,2020). Walaupun proses pembelajaran daring tidak sama dengan 

pembelajaran bertatap muka di kelas, namun pembelajaran daring ini memberikan solusi 

agar terhindar dari penularan wabah virus Corona yang saat ini sedang terjadi. 

Kebijakan yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan No 4 

tahun 2020 terkait dengan belajar dari rumah. kegiatan proses pembelajaran dapat 

digunakan secara bervariasi antar siswa, sesuai dengan minat dan kondisi individu, termasuk 

dalam hal kesenjangan akses atau fasilitas belajar di rumah. Semua jenjang pendidikan baik 

dari Paud sampai perguruan tinggi dilakukan secara daring dengan memanfaatkan fasilitas 

belajar di rumah. Adanya wabah Covid-19 ini sangat rentan bagi anak usia dini, dalam hal ini 

pendidikan anak usia dini harus dapat menyesuaikan diri dalam menghadapi perubahan 

dalam proses belajar. Pembelajaran yang sebelumnya tatap muka antara guru dan siswa 
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secara langsung, terpaksa di ganti dengan metode pembelajaran daring dengan 

memanfaatkan teknologi. Hal ini merupakan sebuah tantangan baru baik bagi guru PAUD 

maupun bagi siswa dan orang tua siswa agar proses pendidikan tetap berjalan sesuai 

dengan kurikulum dan tujuan pendidikan. 

Pembelajaran daring dengan pendekatan pembelajaran dari rumah merupakan cara 

terbaik di tengah masa pandemi. Dimana situasi darurat kesehatan saat ini pemerintah telah 

menetapkan serta menjalankan pembatasan sosial bersekala besar (PSBB) mengingat 

semakin banyaknya korban akibat wabah Covid-19 yang tertulis dalam Undang-Undang 

Kekarantinaan Kesehatan Pasal 59 Ayat 3 tahun 2020 yang menjelaskan bahwa PSBB 

dilakukan paling sedikit yaitu dengan adanya peliburan aktivitas sekolah dan tempat keja, 

pembatasan kegiatan keagamaan, dan pembatasan kegiatan di tempat umum atau 

penggunaan fasilitas umum. Dengan begitu untuk sementara waktu kegiatan belajar 

mengajar tidak dapat dilakukan di ruang kelas atau tatap muka. Oleh karena itu, 

pembelajaran harus dilakukan di rumah masing-masing peserta didik. Salah satu hal yang 

harus dilakukan adalah pembelajaran daring supaya kegiatan belajar tetap berjalan. 

 Untuk melakukan kegiatan belajar mengajar secara daring banyak dinamika 

perubahan yang harus perhatikan karena, perubahan dari pembelajaran tatap muka ke 

pembelajaran daring bukanlah hal yang mudah seperti apa yang dibayangkan dimana 

diperlukan sarana dan prasarana yang memadai, misalnya pada jaringan internet, 

handphone, laptop maupun komputer. Hal lain juga berpengaruh adalah pengertian orang 

tua, dukungan, serta bantuan dari kerjasama guru dalam memberikan penndampingan 

belajar kepada peserta didik dalam kegiatan belajar menajar secra daring. 

Dari pengamatan langsung yang terjadi pada sekolah PAUD di kota Salatiga dan 

Kupang yang telah melakukan pembelajaran daring. Dinamika pembelajaran yang telah 

terjadi membuat Kendala Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Namun untuk 

melakukan pembelajaran daring banyak dinamika perubahan yang harus perhatin karena, 

perubahan dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring tidaklah semudah seperti 

apa yang dibayangkan dimana diperlukan baik itu dari media pembelajaran, kompetensi 

guru, dampingan orang tua, serta sarana prasarana yang haru diberikan sekolah untuk itu, 

perlu dilakukan kajian lebih mendalam untuk anak usia PAUD dalam melaksanakan 

pembelajaran daring. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis dinamika pendampingan guru selama pembelajaran dari rumah (BDR) pada 

anak usia dini di PAUD. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang di gunakan dalam menulis artikel ini yaitu bersifat kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif, yang artinya hasil yang diperoleeh menjelaskan tentang 

gambaran dari dinamika pendampingan yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran di 

PAUD pada masa pandemi Covid-19. Secara keseluruhan penelitian ini melibatkan guru-guru 

PAUD yang berada di kota Kupang NTT berjumlah 4 orang, dan guru-guru PAUD di kota 

Salatiga berjumlah 5 orang. Penilitian ini dilaksanakan selama bulan Oktober 2020 – Juli 

2021. Terkait pengumpulan data dalam penelitian ini menggunaka observasi, wawancara, 

dan dokumentasi.  

Menurt (Moleoong, 2005) teknik dalam mengecek keabsahan data menggunakan 

triangulasi, yaitu dengan mengabunkan metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena 
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yang memiliki kaitannya dari beberapa sudut pandang dan perspektif yang berbeda. 

Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan 4 metode dalam pengumpulan data , yaitu:  

1.  Triangulasi metode: membandingkan infomasi dan data dari hasil wawancara, 

observasi  

2.  Triangulasi antar peneliti 

3. Triangulasi sumber data: membandingkan hasil informan dengan dokumentasi yang 

berkaitan;  

4.  Triangulasi Teori 

 (Denzim & Yvonna S, 2009) berkaitan dengan analisis data untuk menggambarkan 

hasil penelitian yang dilakukan secara terstruktur menggunakan empat konsep cara yaitu 

pengumpulan data, reduksi data. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis tentang Dinamika Pendampingan Guru PAUD Selama 

Pelajar Dari Rumah Di Masa Pandemi Covid-19 di Kota Salatiga (Jawah Tengah) dan Kota 

Kupang (Nusa Tenggara Timur) maka terdapat beberapa hal yang menjadi garis besar yaitu: 

dalam poses pelaksanaan kegiatan belajar dari rumah, guru memberikan materi dan 

penugasan selama proses pembelajaran daring melalui android dan aplikasi penunjang 

pembelajaran. Namun dalam kegiatan pembelajaran dari rumah pastinya ada dinamika yang 

terjadi di dalam proses belajar mengajar. Dalam hal ini peneliti menemukan ada dua faktor 

yang mempengaruhi dinamika pendampingan guru PAUD selama pelajar dari rumah di masa 

pandemi Covid-19. Dua faktor ini adalah faktor eksternal dan faktor internal. Dari fakto 

internal yaitu dari dalam guru itu sendiri, dan faktor eksternal yaitu dari kebijakana 

pemerintah, dukungan pihak sekolah, dan orangtua. 

Faktor internal  

Peran pendampingan guru 

Menurut pemahaman dari (UU Nomor 20 Tahun 2003) Pendidik adalah tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 

menilai hasil dari pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan 

tulisan dan pengabdian kepada masyarakat. Di sisilain pemahaman dari Kamus Umum 

Bahasa Indonesia yang mengartika guru sebagai seorang yang pekerjaannya mengajar dan 

dimaknai sebagai sebuah profesi.  

Guru mempunyai peran dalam pembelajaran, diantaranya menyiapkan bahan ajar, 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar, berperan untuk mengajari siswa, mengevaluasi 

hasil belajar (Dimyati, 2009: 5). Menurut (Dimyati, 2009: 173). Peran guru yang penting 

meliputi:  

1. Penyusunan program pembelajaran 

2. Dapat memberikan informasi yang benar 

3. Pemberi fasilitas belajar yang baik 

4. Pembimbing siswa dalam memperoleh informasi yang benar 
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5. Penilaian pemerolehan informasi  

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa peran guru adalah sebagai fasilitator  

Guru merupakan sebuah profesi yang harus di tekuni untuk dapat mewujudkan 

keahlian keprofesionalannya. Guru yang profesional harus memiliki kemampuan dalam 

memotivasi siswa dalam mengebangkan potensi perkembangan agar mencapai tujun sesuai 

standar pendidikan. Selain itu sebagai tenga pendidik yang profesional, guru mempunyai 

peranan dan tanggung jawab dalam proes belajar. Ketercapain sesuai tujuan dari siswa 

sangat ditentukan dari keberasialan siswa mengikti proses pembeljaran yang berlangsung di 

sekolah. Maka dari itu sekolah diperlukan guru yang yang profesional untuk dapat 

meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu hal faktor guru yang profesional dan kopeten 

adalah guru yang mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang 

semakin hari semakin canggih. Selain itu guru yang profesionl juga harus mampu 

menerapkan metode dan model pembelajaran yang di tuntut oleh adanya perubaan waktu 

dan zaman sesuai dengan kebutuhan dari peserta didik. Penerapan kegiatan pembelajaran 

ini akan mencipakan usasana belajar yang pastinya menyenangkan bagi siswa dan guru. 

Dengan begitu akan menghasilkan peserta didik yang berkualitas serta berprestasi. Menurut 

Sagala Syaiful (2009:209) kopetensi adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh guru dalam 

menjalankan tugasnya sebagi pendidik yang profesional, sedangkan menurut UU No.14 

tahun 2005 tentang Guru Pasal 1 Ayat 10, yang menyebutkan bahwa kopetensi adalah 

sebuah pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 

oleh pendidik dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Masalah kopetensi guru dimana 

kopetensi guru itu sendiri adalah pengetahuan, keterampilan yang harus dimiliki dan 

dikuasai oleh guru itu sendiri dalam melaksanakan tugasnnya sebagai pendidik. 

Di masa pandemi Covid-19 pelaksanaan pembelajaran harus tetap dilakukan agar 

anak tetap bisa belajar dengan tenang dan pastiya terhindar dari virus yang sedang 

berkeliaran. Dengn keadaan pandemic seperti ini salah satu cara agar salah satu jara adalah 

proses pembelajaran harus dilksanakan dri rumah dengan memanfaatkan teknologi, serta 

peran guru yang mmpu memahami situasi dan kondisi saat ini dengan demikin ada 

beberapa peran yang di butukan saat pandemi. 

 Dari hasil penelitian yang di dapatkan, masih banyak guru yang mengalami 

kesulitan dalam menggunakan serta memanfaatkan pembelajaran berbasis teknologi sebagai 

sarana belajar jarak jauh, hal ini disebapkan karena guru tidak terbias serta kurang 

keterampilan dan pengetahuan dalam memanfaatkan teknologi. Hal ini berdampak pada 

peserta didik dimana mereka akan menjadi pasif dan merasa jenu saat proses belajar 

mengajar berlangsung. Padahal sebagai seorang guru ia di tuntut dan seharusnya 

mempunyai kopetensi dasar dalam menggunakan teknologi informasi. Sudah menjadi 

tuntutan di dalam kurikulum bahwa seorang guru harus memiliki kopetensi yang memadai 

termaksud dalam menggunakan media pembelajaran, namun pada kenyataan ditemukan 

beberapa guru yang mengalami kesulitan dalam megoprasionalkan teknologi, seperti 

kesulitan dalam mengakses media pembelajaran serta kurang familiar dengan media 

berbasis teknologi informasi. Namun dengan begitu dari hasil peengumpulan data, 

perkembangan dari guru itu sendiri di lihat dari bagaimana guru-guru memiliki kemauan 

dalam belajar membuat media pembelajaran yang sekirannya dapat membangu semangat 

belajar walaupun keadaan blajar jarak jauh. 
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Faktor eksternal 

Peran orangtua 

Berdasarkan hasil penelitian dalam keterlibatan orangtua saat pendampingan belajar 

anak selama masa panemi Covid-19 di PAUD yang berada pada Kota Salatiga dan Kota 

Kupang sangat baik, dimana dengan hasil penelitian yang diperoleh peran orangtua dalam 

pengadaan sarana belajar (HP android/laptop) dan pengaturan waktu pendampingan belajar 

oleh orangtua kepada anak. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa peran orangtua sangat 

penting dalam mendukung kegiatan pendampingan belajar anak selama kegiatan belajar 

dari rumah. Peran orangtua sangat dibutuhkan dan diharapkan dalam proses belajar dari 

rumah. Dimana orangtua bisa mendamping atau turut mengambil bahagian dalam belajar 

bersama anak. Bisa membimbing, mengarahkan serta dapat mendidik serta menukung 

kebutuhan sosial dan emosional anak (Novrinda, Nina Kurniah, 2017; Peterson et al., 2010). 

Pelaksanaan pembelajaran secara daring yang dilakukan pada sekolah PAUD di Kota 

Salatiga dan Kota Kupang tidak berjalan dengan mudah. Peran orangtua untuk memberikan 

penerapan pembelajaran daring di rumah belum diikuti dengan pemahaman yang cukup 

tentang bagaimana mendampingi dan membimbing anak sesuai dengan tahapan 

perkembangan. Kebingungan orang tua dapat berakibat pada anak mengalami hal-hal yang 

seharusnya tidak dialami pada usianya. Kesiapan orang tua untuk menciptakan lingkungan 

belajar menjadi kritis. Sementara pengamatan terbatas sehingga guru menglami kesulitan 

dalam memberikan penilaian. 

Kondisi pandemi memang berat untuk semua orang, terlebih bagi orang tua karena 

beban pikiran dan tanggung jawab bertambah dimana orangtua harus dapat membagi 

waktu antara bekerja, mengurus rumh tangga, dan hrus dapat mendampingi anak belajar. 

Namun demikian penting bagi orang tua untuk membuka diri, membuka wawasan dan 

semangat untuk belajar serta dapat memanfaatkan waktu sebaik mungkin dalam 

mendampingi anak pada proses pembelajaran. Saatnya orang tua menyadari bahwa 

pembelajaran anak saat ini kembali menjadi tanggung jawab orangtua sepenuhnya, kembali 

ke kodratnya bahwa orang tua adalah guru pertama dan utama bagi anak. Hal lain datang 

dari kurangnya pengetahuan orangtua terhadap teknologi yang ada dimana dari hasil 

penelitian yang di dapatkan ada beberapa orangtua yang mengelu terkait penggunaan 

teknologi dan aplikasi penunjang pembelajaran yang ada yang akan menghambat para 

orangtua dalam mendapatkan informasi dan mengirimkan tugas pembelajaran yang 

diberikan dari pihak sekolah. 

Kebijakan Pemerinta  

Kebijakan yang dikeluarkan oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan tentang 

Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Coronavirus Disease (Covid-19). Berdasrkan SE 

Mendikbud NO 4 Tahun 2020 menyatakan salah beberapa hal penting salah satunya adalah 

terkait belajar dari rumah. Adapun aktivitas dan tugas pembelajaran dapat bervariasi antar 

siswa, sesuai minat dan kondisi masing-masing, termasuk dalam hal kesenjangan 

akses/fasilitas belajar di rumah. Seluruh tingkat pendidikan salasatunya PAUD dilakukan 

kegiatan belajar secara daring dengan menggunakan fasilitas belajar di rumah. Pandemic 

virus covid 19 ini tentunya sangat rentan bila terkena bagi anak-anak, apalagi anak anak 

usia sekolah PAUD dan TK. Mengenai Pendidikan Anak Sekolah Usia Dini (PAUD) juga harus 

menyesuaikan dirinya dalam menghadapi perubahan tatanan dalam proses belajar 
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mengajar. Yang sebelumnya melakukan kegiatan belajar mengajar tatap muka, sekarang 

harus melakukan proses belajar jarak jauh dengan menggunakan fasilitas teknologi 

informasi yang tersedia. Ini merupakan tantangan baru baik bagi guru PAUD maupun bagi 

siswa dalam hal ini orang tua siswa agar proses pendidikan tetap berjalan sesuai dengan 

kurikulum dan tujuan dari pendidikan. 

Pihak sekolah 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di sekolah PAUD Kota Salatiga dan Kota Kupang, 

mereka memberikan failitas dan sarana dalam menunjang pembelajaran. Sekolah 

menyediakan bahan ajar yang dapat di gunakan oleh anak pada saat pembelajaran dari 

rumah. Dengan adanya kebijakan yang buat dari pihak sekolah terkait dengan adanya 

metode home visit sebagai alternatif tambahan dalam kegiatan belajar dari rumah dimasa 

pandemi Covid-19. Dari pihak sekolah mengadakan program sekolah ini untuk orang tua dan 

anak didik yang mengalami kesulitan dalam pembelajran dari rumah.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis tentang Dinamika Pendampingan Guru PAUD Selama 

Pelajar Dari Rumah pada Masa Pandemi Covid-19 di Kota Salatiga (Jawah Tengah) dan Kota 

Kupang (Nusa Tenggara Timur) maka ditemukan beberapa hal yang menjadi garis besar 

yang di temukan dalam penelitian ini, yaitu: dalam pendampingan guru selama proses 

Belajar Dari Rumah (BDR) ditemukan adanya dua faktor yang mempengaruhi, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang muncul adalah dari pihak guru itu sendiri 

yang berkaitan langsung dengan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi selama 

proses pembelajaran dari rumah. Hal ini mengkibatkan guru kesulitan dalam memberi 

pendampingan belajar jarak jauh serta kurangnya memberikan pemelajaran yang kreatif dan 

mudah di pahami anak. Namun demikian dengan seiring brjalannya waktu pnelitian ini, ada 

beberapa perkembangan yang muncul pada diri guru dimana mereka mau untuk belajar 

memanfaatkan teknologi agar dapat menyesuaikan pembelajaran di era moderen. Dengan 

begitu akan memudahkan guru dalam memberikan pendampingan belajar kepada anak. 

selain itu faktor lainnya yang mempengaruhi dinamika pendampingan guru adalah faktor 

eksternl. Di dalam faktor eksternal ini sendiri terdapat pemerintah dimana kebijakan yang di 

buat pemerintah setempat terkait perijinan dalam melakukan proses blended learning dan 

tatap muka terbatas. Faktor eksternal lainnya datang dari dukungn pihak sekolah dalam 

pengadaan fasilitas, sarana dan prasarana pembelajaran, agar hal ini tidak telalu 

membebani ihak orang tua. Faktor eksternal adalah peran orang tua serta kemampuan 

orangtua dalam pengadaan sarana belajar (HP android/laptop) dan pengaturan waktu 

pendampingan belajar oleh orangtua kepada anak didik. 
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